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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri Staphylococcus aureus pada 

vagina sapi aceh. Penelitian menggunakan sampel berupa 10 swab vagina sapi aceh. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan menggunakan metode Carter, spesimen untuk pemeriksaan bakteri berupa hasil 

swab vagina sapi aceh yang di ambil dengan menggunakan swab steril. Spesimen yang diperoleh dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi yang berisi nutrient broth (NB) sebagai media perkembangbiakan bakteri. Selanjutnya 

dilakukan isolasi pada media manitol salt agar (MSA) sebagai media selektif, identifikasi bakteri menggunakan 

pewarnaan Gram, uji katalase, uji hemolisa dan uji biokimia (manitol dan glukosa). Hasil penelitian melalui 

isolasi pada media manitol salt agar (MSA) adalah pertumbuhan koloni bakteri berwarna kuning keemasan, 

berwarna ungu pada pewarnaan Gram yang menandakan bakteri Gram positif, berbentuk kokus, uji katalase 

positif, uji hemolisa menghasilkan beta (β) hemolisis, dan mampu memfermentasi pada uji glukosa dan manitol. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa dari 10 sampel swab vagina sapi aceh positif diisolasi dan diidentifikasi 

bakteri Staphylococcus aureus. 

Kata kunci : Bakteri Staphylococcus aureus, swab vagina, sapi aceh 

. 

ABSTRACT 

This study was conducted to isolate and identify the Staphylococcus aureus bacteria in vagina of Aceh 

Cattle. This study used 10 swab vaginal samples from 10 female Aceh Cattle. Data obtained were analyzed 

descriptively using Carter method, the specimen of bacteria had taken by using sterile swab. The result of 

specimens were fed into a test tube containing nutrient broth (NB) as a bacterial growth media. Furthermore, 

the isolation was done on manitol salt agar (MSA) media as selective media, bacterial identification were used 

Gram staining, catalase test, and biokimia test (mannitol and glucose). The results of research through isolation 

on manitol salt agar (MSA) media was a golden yellow colony, had purple color in Gram stain that signified 

Gram positive bacteria, coccus-shaped, catalase test positive, produced beta (β) hemolysis in hemolysis test and 

able to ferment on glucose and mannitol tests. This research conclude that Staphylococcus aureus bacteria were 

positively identified from vaginal swabs of aceh cattle. 
Keywords : Staphylococcus aureus bacteria, vaginal swab, aceh cattle 

 

PENDAHULUAN 

Sapi aceh merupakan salah satu sumber daya genetik lokal sebagai sapi asli Provinsi 

Aceh yang memiliki potensi yang cukup besar untuk menghasilkan daging yang berkualitas 

dan memenuhi jangkauan pasar, namun kondisi pemeliharaan sapi aceh saat ini masih banyak 

dilakukan secara tradisional dengan perkawinan secara alami (Bakhtiar dkk., 2015). Hal ini 

membuat sapi aceh termasuk sapi tropis yang mempunyai produktifitas rendah dibandingkan 

dengan sapi sub tropis, keadaan ini sangat tidak sesuai dengan program konservasi dan 

peningkatan mutu genetik sapi aceh yang kita inginkan, untuk itu perlu dilakukan peningkatan 

produktifitas ternak (Mukhtar dkk., 2015). 

Salah satu kendala dalam peningkatan produktifitas sapi aceh adalah adanya gangguan 

reproduksi pada ternak. Penurunan keberhasilan reproduksi dan keadaan penyakit erat 

kaitannya dengan adanya mikroba spesifik dan komunitas mikroba (Clemmons dkk., 2017). 

Gangguan reproduksi dapat disebabkan oleh infeksi bakteri yang menyerang organ reproduksi 

jantan maupun betina. Salah satu organ reproduksi betina adalah vagina (Afiati dkk., 2013). 
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Vagina merupakan saluran yang menghubungkan uterus dengan vulva, saluran uretral yang 

akan dilewati urin selama pengosongan kantong kemih dan saluran kelahiran (Siregar dan 

Hamdan, 2007). Vagina sapi mengalami peningkatan infeksi bakteri oportunistik yang dapat 

menjalar pada uterus akibat dari gangguan status kekebalan tubuh yang dialami pada saat 

pascapartus (Ebere dan Betele, 2016). 

Salah satu jenis bakteri yang terdapat pada vagina sapi adalah Staphylococcus aureus 

yang dikenal sebagai bakteri kokus anaerob fakultatif Gram positif dan umumnya 

menyebabkan infeksi. Staphylococcus aureus merupakan bakteri flora normal pada kulit dan 

permukaan mukosa pernafasan (Habib dkk., 2015). Staphylococcus aureus juga termasuk 

bakteri patogen oportunistik pada permukaan mukosa yang menyebabkan banyak infeksi akut 

dan kronis. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap munculnya Staphylococcus aureus 

sebagai patogen yang tangguh melibatkan banyak mekanisme virulensi (Nair dkk., 2014). 

Menurut Gani dkk. (2008), Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri 

penyebab infeksi pada alat kelamin sapi, baik yang langsung maupun yang tidak langsung 

secara alami dapat menyebabkan subfertilitas. Infeksi bakteri juga dapat menyebabkan 

servitis, vaginitis dan endometritis yang pada gilirannya dapat menyebabkan kematian embrio 

dan masalah repeat breeding. Infeksi ini mempengaruhi kesuburan dengan mengubah 

lingkungan organ reproduksi sapi betina yang mengakibatkan mortilitas sperma rendah, 

lingkungan yang tidak sesuai untuk perkembangan sperma, bahkan kematian sperma. 

Berdasarkan penelitian Kather dkk. (2012), pada sapi Heifers menunjukkan bahwa 

bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri yang paling banyak diisolasi dan diidentifikas 

(36,7%), kemudian disusul dengan bakteri Escherichia coli (30,0%), Proteus (6,7%) dan 

negatif pertumbuhan bakteri (26,6%), namun data mengenai bakteri Staphylococcus aureus 

pada vagina sapi aceh belum ditemukan, oleh karena itu dibutuhkan isolasi dan identifikasi 

bakteri Staphylococcus aureus pada vagina sapi aceh untuk mengetahui apakah pada vagina 

sapi aceh terdapat bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Rumusan masalah 

Apakah bakteri Staphylococcus aureus dapat diisolasi dan diidentifikasi pada vagina 

sapi aceh? 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri Staphylococcus aureus pada vagina 

sapi aceh. 

 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara ilmiah tentang 

bakteri Staphylococcus aureus yang diisolasi dan diidentifikasi pada vagina sapi aceh. 

 

. 

MATERIAL DAN METODE PENELITIAN 

 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengambilan sampel swab vagina sapi aceh dilakukan di Unit Pelaksanaan Teknis 

(UPT) Hewan Coba, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. 

Isolasi dan identifikasi bakteri Staphylococcus aureus dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. Penelitian 

ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2018. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 
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Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah swab steril, cawan petri, tabung 

reaksi, tabung durham, rak tabung, object glass, cover glass, osse steril, lampu spritus, kapas, 

spidol, pasteur pipette, label, autoclave, kulkas, sterilisator, inkubator, dan mikroskop. Bahan 

yang digunakan adalah nutrient broth (NB), manitol salt agar (MSA), nutrient agar (NA) 

miring, media larutan pewarnaan Gram (NaCl fisiologis, kristal violet, lugol, alkohol 96%, 

dan safranin), uji katalase larutan H2O2 3%, uji hemolisa mengunakan media blood agar 

(BA), media fermentasi gula gula (manitol dan glukosa), minyak emersi, dan alkohol. 

 

Sampel Penelitian 

Penelitian menggunakan hasil swab vagina yang diambil dari 10 ekor sapi aceh di UPT 

Hewan coba, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Syiah Kuala. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode Carter, 

spesimen untuk pemeriksaan bakteri berupa hasil swab vagina sapi aceh yang di ambil dengan 

menggunakan swab steril. Spesimen yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang 

berisi nutrient broth (NB) sebagai media perkembangbiakan bakteri. Selanjutnya dilakukan 

isolasi pada media manitol salt agar (MSA) sebagai media selektif, identifikasi bakteri 

menggunakan pewarnaan Gram, uji katalase, uji hemolisa dan uji biokimia (manitol dan 

glukosa). 

 

Parameter Penelitian 

Parameter yang dianalisis adalah bakteri Staphylococcus aureus pada vagina sapi aceh. 

 

Analisis Data 

Data hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif berdasarkan morfologi koloni 

bakteri pada media MSA, pewarnaan Gram, uji katalase, uji hemolisa, dan uji fermentasi 

gula-gula (manitol dan glukosa). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil isolasi dan identifikasi bakteri Staphylococcus aureus pada 10 sampel swab 

vagina sapi aceh di Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas 

Syiah Kuala, Banda Aceh, maka didapat hasil pertumbuhan bakteri pada media MSA, seperti 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pengamatan pada media manitol salt agar (MSA) 

Sampel Bentuk Warna 
Diameter 

( mm ) 
Permukaan Pinggiran 

Fermentasi 

Manitol 

1 Bulat 
Kuning 

keemasan 
1 Cembung Rata Positif 

2 Bulat 
Kuning 

keemasan 
1,5  Cembung Rata Positif 

3 Bulat 
Kuning 

keemasan 
1  Cembung Rata Positif 

4 Bulat 
Kuning 

keemasan 
1,5 Cembung Rata Positif 

5 Bulat 
Kuning 

keemasan 
0,5  Cembung Rata Positif 
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6 Bulat 
Kuning 

keemasan 
1  Cembung Rata Positif 

7 Bulat 
Kuning 

keemasan 
2  Cembung Rata Positif 

8 Bulat 
Kuning 

keemasan 
1  Cembung Rata Positif 

9 Bulat 
Kuning 

keemasan 
3  Cembung Rata Positif 

10 Bulat 
Kuning 

keemasan 
1  Cembung Rata Positif 

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat kita lihat bahwa bakteri yang tumbuh pada media MSA 

memiliki ciri morfologi yang sama dari sampel 1 sampai dengan 10 yaitu berbentuk bulat, 

berwarna kuning keemasan, permukaan cembung, pinggiran rata dan mampu memfermentasi 

manitol, namun memiliki ukuran diameter yang berbeda pada koloni terpisah yang diambil. 

Pada sampel 1, 3, 6, 8, dan 10 memiliki diameter 1 mm, sampel 2 dan 4 memiliki diameter 1,5 

mm, sampel 5 memiliki diameter 0,5 mm, sampel 7 memiliki diameter 2 mm dan sampel 9 

memiliki diameter 3 mm.  

Pengamatan karakteristik morfologi koloni bakteri perlu dilakukan agar mempermudah 

dalam proses identifikasi jenis bakteri. Pengamatan morfologi terhadap satu koloni bakteri 

yang meliputi, bentuk koloni, bentuk tepian koloni, ukuran koloni, warna koloni, pengamatan 

Gram positif dan negatif serta bentuk mikroskopis (Fitri dan Yasmin, 2011). Karakteristik 

kultur pada MSA yang dihasilkan kuning keemasan. Sesuai dengan pernyataan Habib dkk. 

(2015), yang menyatakan koloni bakteri dapat berwarna putih, kekuningan putih, sampai 

kuning keemasan. 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan bakteri pada media manitol salt agar (MSA) 

 

Hasil Gambar 1. pada media MSA menunjukkan perubahan warna pada medium dari 

warna merah menjadi kuning. Hasil ini menunjukkan bakteri tersebut mampu memfermentasi 

manitol, hal ini terjadi karena adanya fenol acid pada media MSA sehingga bakteri mampu 

merubah warna merah pada medium menjadi kuning sedangkan jika hasil negatif maka tidak 

ada perubahan warna (Toelle dan Lenda, 2014).  

Identifikasi mikroorganisme secara historis didasarkan pada beberapa karakter 

fenotipik, termasuk ciri morfologi dan berbagai reaksi biokimia (Bourne dkk., 2001). Untuk 

mengetahui golongan bakteri tersebut maka harus melakukan pewarnaan Gram dan 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&sp=nmt4&u=https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/%3Fterm%3DBourne%2520R%255BAuthor%255D%26cauthor%3Dtrue%26cauthor_uid%3D11474013&xid=17259,15700022,15700043,15700105,15700124,15700149,15700168,15700173,15700195,15700201&usg=ALkJrhik4MGCyVOQzCMgPL89PA7BIRNt6g
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pengamatan bentuk pada koloni secara mikroskopis, pengamatan Gram positif dan negatif 

serta bentuk mikroskopis (Fitri dan Yasmin, 2011). 

 

 
Gambar 2. Bakteri hasil pewarnaan Gram yang diamati di bawah mikroskop dengan 

pembesaran 1000x 

 

Dari hasil Gambar 2. yang diperoleh tampak jelas bakteri berwarna ungu, hal ini 

menunjukkan bahwa bakteri tersebut tergolong kedalam bakteri Gram positif karena bakteri 

Gram positif dapat menyerap zat warna kristal violet yang berwarna ungu. Bentuk bakteri 

secara mikroskopis merupakan cara untuk melihat karakteristik dari suatu bakteri yaitu 

berbentuk bulat, batang dan koma. Pada penelitian ini ditemukan bakteri berbentuk bulat yang 

berarti termasuk ke dalam bakteri golongan kokus (Safrida dkk., 2012). Bakteri Gram positif 

berbentuk kokus dimungkinkan bakteri golongan Staphylococcus atau Streptococcus (Brook 

dkk., 2005). Maka untuk mengetahui secara pasti bakteri termasuk kedalam golongan spesies 

bakteri tersebut dilakukan uji katalase. 

Uji katalase berguna dalam mengidentifikasi kelompok bakteri tertentu. Uji katalase 

pada bakteri bentuk kokus digunakan untuk membedakan Staphylococcus dan Streptococcus. 

Kelompok Streptococcus memberi reaksi negatif pada uji katalase, sedangkan Staphylococcus 

memberikan reaksi positif (Karimela dkk., 2017).  

 

                
Gambar 3. Hasil uji katalase positif  (a) dan negatif (b) 

 

Berdasarkan pengamatan pada Gambar 3. uji katalase menunjukkan hasil yang positif, 

hal ini ditandai dengan adanya gelembung gas (O2) yang diproduksi oleh bakteri karena 

a b 
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menghasilkan enzim katalase sehingga mampu menghidrolisis hidrogen peroksida (H2O2) 

menjadi air (H2O) dan gelembung gas (O2) (Toelle dan Lenda, 2014).  

Pengujian hemolisa darah dilakukan pada media blood agar dengan tujuan sebagai 

media pertumbuhan mikroorganisme yang membedakan bakteri kedalam kelompok 

mikroorganisme yang dapat melisiskan atau tidak dapat melisiskan sel darah merah serta 

dapat mengklasifikasikan bakteri tersebut (Anand dkk., 2000). 

 

 
Gambar 4. Pertumbuhan bakteri pada media blood agar  (BA) 

 

Berdasarkan karakteristik pertumbuhannya pada medium BA memperlihatkan berbagai 

tipe hemolisa, yaitu hemolisa alfa, beta, dan gamma, pada Gambar 4. tipe hemolisa yang 

didapat merupakan tipe hemolisa beta. Hal ini ditandai dengan terbentuknya daerah zone 

hemolisa (daerah bening) di sekitar koloni kuman dengan diameter 2-4 kali diameter kuman 

(Mudatsir, 2015).  Selanjutnya untuk memastikan bakteri Staphylococcus tersebut termasuk 

ke dalam spesies Staphylococcus aureus maka harus lakukan uji fermentasi menggunakan 

manitol dan glukosa didapat hasil seperti pada Gambar 5. 

 

  
Gambar 5. Uji fermentasi positif glukosa dan manitol (a) dan negatif fermentasi glukosa dan 

manitol (b)  

 

Berdasarkan pengamatan pada uji fermentasi menunjukkan hasil positif pada manitol 

dan glukosa. Hasil pada uji fermentasi dapat dilihat dari kemampuan bakteri dalam 

memfermentasikan glukosa dan manitol yang ditandai dengan adanya perubahan media gula-

gula dari warna ungu (indikator Bromocresol-purple) menjadi kuning, hal ini diakibatkan 

 

b a 
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karena asam yang dihasilkan pada proses fermentasi manitol dan glukosa dapat 

menghilangkan warna indikator Bromocresol-purple (Aroza dkk., 2017). 

Menurut Sahputra dkk. (2016), hasil tersebut merupakan bakteri Staphylococcus aureus 

karena menghasilkan manitol positif dan glukosa positif, sedangkan apabila pada uji  manitol 

negatif dan glukosa positif maka bakteri tersebut merupakan bakteri Staphylococcus 

epidermidis, dan apabila hasil pada uji manitol negatif dan glukosa negatif maka bakteri 

tersebut adalah Micrococcus. 

Berdasarkan hasil rangkaian penelitian yang telah dilakukan di atas bakteri yang 

diisolasi dan diidentifikasi pada vagina sapi aceh mulai dari sampel 1 sampai 10  merupakan 

spesies bakteri Staphylococcus aureus. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil identifikasi bakteri Staphylococcus aureus pada vagina sapi aceh 

Sampel 
MSA 

Pewarnaan Tipe 
Katalase 

Uji Fermentasi 
keterangan 

Swab Gram Hemolisa Manitol Glukosa 

1 + + β + + + 
Staphylococcus 

aureus 

2 + + β + + + 
Staphylococcus 

aureus 

3 + + β + + + 
Staphylococcus 

aureus 

4 + + β + + + 
Staphylococcus 

aureus 

5 + + β + + + 
Staphylococcus 

aureus 

6 + + β + + + 
Staphylococcus 

aureus 

7 + + β + + + 
Staphylococcus 

aureus 

8 + + β + + + 
Staphylococcus 

aureus 

9 + + β + + + 
Staphylococcus 

aureus 

10 + + β + + + 
Staphylococcus 

aureus 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2. terdapat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

pada media selektif MSA yang menghasilkan warna kuning keemasan akibat dari kemampuan 

bakteri memfermentasi manitol pada media, pewarnaan Gram menghasilkan warna ungu yang 

menandakan bakteri tersebut golongan bakteri Gram positif dan berbentuk kokus, uji 

hemolisa menghasilkan beta hemolisa (β) yang ditandai dengan terbentuknya daerah zona 

hemolisis (daerah bening) di sekitar koloni kuman, pada uji katalase menunjukkan hasil 

positif yang ditandai dengan adanya gelembung gas (O2), hal ini dikarenakan bakteri 

menghasilkan enzim katalase yang mampu menghidrolisis hidrogen peroksida (H2O2) 

menjadi air (H2O) dan gelembung gas (O2), uji fermentasi menghasilkan manitol positif dan 

glukosa positif ini di tandai dari media awal berwarna ungu menjadi kuning yang artinya 

bakteri tersebut mampu memfermentasi manitol dan glukosa.  

Hasil ini sesuai dengan pernyataan Parija (2012), yang menyatakan bahwa bakteri 

Staphylococcus aureus merupakan golongan bakteri Gram positif  berbentuk kokus yang 

tersusun seperti anggur pada nutrient agar. Koloni Staphylococcus aureus menghasilkan 
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koloni dengan ciri khas berwarna kuning keemasan. Pada agar darah Staphylococcus aureus 

menghasilkan zona hemolisa yang jelas (beta-hemolisis), dan pada uji manitol Staphylococcus 

aureus positif. 

Zhu dkk. (2016), juga pernah meneliti vagina sapi dengan menggunakan 30 sampel sapi 

friesian holstein, ditemukan delapan isolat Staphylococcus aureus yang telah dikultur pada 

suhu 37°C selama 24 jam pada TSA dan 5% darah domba, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semua isolat telah menunjukkan karakteristik morfologi khas seperti koloni hemolitik 

(β) dengan diameter 4 mm, bentuk bakteri adalah kokus yang disusun seperti mirip anggur di 

bawah mikroskop serta hasil positif pada uji katalase.  

Staphylococcus aureus menghasilkan eksotoksin yang berkontribusi pada kemampuan 

bakteri untuk menyebabkan penyakit dihost. Hampir semua Strain mengeluarkan sekelompok 

enzim dan cytotoxin. Beberapa Strain menyebabkan sindrom syok toksik toksin-1 (TSST-1), 

enterotoksin, toksin eksfoliatif, dan leukocidin. Setiap toksin diketahui memiliki efek kuat 

pada sel-sel sistem kekebalan tubuh, tetapi banyak dari mereka memiliki efek biologis lainnya 

juga.  TSST-1 dan enterotoxin juga dikenal sebagai superantigen pirogenik toksin (Dinges 

dkk., 2000). Faktor faktor virulensi dapat membuat Antigen permukaan berperan dalam 

proses kolonisasi bakteri pada permukaan sel jaringan dan memegang peranan penting dalam 

proses penempelan antara Staphylococcus aureus dengan sel epitel (Khusnan dkk., 2016). Hal 

ini dimungkin cara bakteri berpenetrasi dan menyebabkan infeksi pada vagina sapi. 

Bakteri Staphylococcus aureus  pernah ditemukan pada sapi aceh yang mengalami 

repeat breeding dengan persentase sangat tinggi (66,66%) di bandingkan Streptococcus sp. 

(33,33%) sedangkan pada sapi yang fertil tidak seluruhnya terinfeksi bakteri Gram positif 

(Satria, 2017). Resiko kerusakan fisik selama proses persalinan atau kegagalan melepaskan 

plasenta setelah partus akan sering mengakibatkan terjadinya peningkatan infeksi mikroba 

pada vagina sapi (Sheldon dkk., 2008). Uterus dan vagina merupakan organ yang sangat 

berkaitan dimana jika gangguan status kekebalan selama periode pascapartus pada sapi terjadi 

maka uterus akan rentan terhadap peningkatan bakteri oportunistik dari vagina yang masuk 

(Ebere dan Betele, 2016). Kondisi demikian dapat menyebabkan servitis, vaginitis dan 

endometritis bermacam tingkat, yang pada gilirannya dapat menyebabkan kematian embrio 

dan masalah repeat breeding. Infeksi ini mempengaruhi kesuburan dengan mengubah 

lingkungan organ reproduksi sapi betina yang mengakibatkan mortilitas sperma rendah, 

lingkungan yang tidak sesuai untuk perkembangan sperma, bahkan kematian sperma (Gani 

dkk., 2008). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian disimpulkan  bahwa bakteri Staphylococcus aureus berhasil diisolasi 

dan diidentifikasi pada 10 sampel swab vagina sapi aceh di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) 

Hewan Coba, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh.  

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengunakan Polymerase Chain Reaction (PCR) 

untuk melihat perbedaan strain dari bakteri Staphylococcus aureus pada vagina sapi aceh. 
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